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ABSTRACTThe purpose of this study was to determine magnitude of the effect of the Employee Formation onEmployees Performance at the Livestock Research Center Ciawi-Bogor. The methods used in thisresearch were descriptive quantitative and qualitative. Employee population at the Reseach Institut forAnimal Production were 310 people, and the number of samples selected were 80 people. Samplingtechnique with a random sampling technique was used. By means of simple correlation test.Quantitative analysis was used. The data analyziz in the research is qualitative and quantitative with trytool correlation simple. The results showed a very positive relationship between the formation of anemployee against an employee in the performance of Livestock Research Center. The level of closenessof the relationship is 0,606 with a significant level of 0,1% and 99% confidence level. This studysuggested that the performance of employees at the Research Institute for Animal Production wasstrongly influenced by the placement of employees themselves, which amounted to 60,6% while theremaining 39,4% was determined by factors other than the official formation factor.Key words: employee, formation, and peformance.
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh besarnya pengaruh Formasi terhadap KinerjaPegawai di Balai Penelitian Ternak Ciawi – Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahkuantitatif dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Balai Penelitian Ternaksebanyak 310 orang, dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Adapun teknikpengambilan sampel adalah random sampling. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisiskuantitatif dengan alat uji korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yangsangat positif antara formasi pegawai terhadap kinerja pegawai di Balai Penelitian Ternak. Hubungantersebut dapat dilihat pada tingkat keeratan hubungan yaitu 0,606, dengan taraf signifikan 0,1% dantaraf kepercayaan 99%. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Balai PenelitianTernak sangat dipengaruhi oleh penempatan pegawai yakni sebesar 60,6% sedangkan sisanya 39,4%ditentukan oleh factor lain di luar formasi pegawai.Kata kunci: pegawai, formasi, dan kinerja.Sukaenih E, A Iskandar, dan D Hermawan. 2012. Pengaruh formasi pegawai terhadap Jurnal Sosial

Humaniora 3(2): 114 – 123.
PENDAHULUANSumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktorpenentu tingkat keberhasilan organisasi dalammencapai visi dan misi organisasi. Fakta telahmenunjukkan bahwa organisasi yang mempunyaiSDM yang berkualitas dapat membuahkanorganisasi yang mampu secara aktif menjawabtantangan dan tuntutan dalam persaingan saat

ini. Dalam upaya mendapatkan SDM yangberkulitas, maka perencanaan pegawai menjadisangat esensial. Tuntutan akan profesionalismedan pencapaian kinerja prima dari pegawai harussejalan dengan semakin meningkatnya tuntutanpelayanan, khususnya organisasi publik.Transparansi dan pelayanan terhadapmasyarakat saat ini bukanlah disikapi sebagaibeban, tetapi harus disikapi dengan arif sebagaisuatu kewajiban pegawai pelaku dan pelaksana



115 Sukaenih et al. Formasi dan kinerja pegawaitugas, serta tanggung jawab pemerintah. Olehkarena itu, perencanaan pegawai yang salah akanberakibat terhambatnya pelayanan danpelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Denganperkataan lain pengembangan kapasitas institusi,SDM merupakan asset yang paling penting dansangat menentukan kapabilitas dan kompetensisuatu organisasi, termasuk di lembaga penelitian.Balai Penelitian Ternak (BALITNAK)merupakan Unit Pelayanan Teknis (UPT)dibidang Penelitian dan PengembanganPeternakan, Kementerian Pertanian, yangmempunyai tugas melaksanakan penelitian untukmeningkatkan efisiensi ternak sebagai yangdituangkan dalam visi dan misi. Perbaikan danpeningkatan efisiensi produksi setiap komodititernak dilakukan melalui pendekatan teknologipemuliaan, reproduksi, nutrisi, hujauan pakan,dan sosial ekonomi. Disamping itu, kemajuanilmu dan teknologi menuntut adanya perubahan-perubahan dalam organisasi. Oleh karena itu,tidak dapat dipungkiri juga bahwa perubahanstruktur organisasi yang tidak disertai sosialisasiyang berkelanjutan dapat mengakibatkancekaman dan kecemasan para pelaku karenadihadapkan pada sesuatu yang berbeda darisebelumnya.Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukananalisis pegawai pada kondisi saat ini, karenaBALITNAK diharapkan dapat meningkatkanproduksi dan produktivitas sub sektorpeternakan dalam mendukung kegiatanpembangunan pertanian secara optimal danmenyeluruh. Hasil observasi sementara danwawancara yang telah dilakukan, terindikasi adamasalah pada formasi pegawai yang padaakhirnya akan mempengaruhi kinerja pegawai itusendiri. Hal tersebut dapat dilihat pada indikatorsebagai berikut: (1) pengadaan pegawai hanyadilakukan oleh Pemerintah Pusat melaluiKementerian Aparatur Negara dan ReformasiBirokrasi, sehingga formasi pegawai kurangsesuai dengan yang dibutuhkan; (2) kebutuhantenaga pegawai untuk menggantikan pegawaiyang memasuki usia pensiun, sehingga upayaregenerasi mengalami kesulitan; (3) antarakebutuhan pegawai dengan tingkat pendidikankurang sesuai dengan bidang keahliannya.Atas dasar pemikiran tersebut, maka perludilakukan studi yang lebih dalam tentangpengaruh penempatan pegawai terhadap kinerjapegawai itu sendiri. Hasil yang diperolehdiharapkan dapat menjadi masukan bagipengambil kebijakan dalam merekrut danmenempatkan pegawai di masa mendatang. Gunamengetahui penentuan penetapan formasi

pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai dikantor Balitnak telah dilakukan penelitianlapangan dengan metode survei dan wawancaraterhadap para pejabat Esalon III dan IV, yaituKepala Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha,Kepala Seksi Jasa Penelitian, Kepala SeksiPelayanan Teknik, dan penangggung jawabkepegawaian Balitnak.Berdasarkan hal tersebut, tujuan daripenulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui:(1) penetapan formasi pegawai; (2) kinerjapegawai; (3) sejauh manakah pengaruh formasipegawai terhadap kinerja pegawai di Balitnak.
MATERI DAN METODE

Waktu dan TempatPenelitian dilakukan di Balai Penelitian Ternak,Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,Kementerian Pertanian, Jl Veteran III Banjarwaru,PO Box 221 Ciawi 16720. Penelitian berlangsungdari Desember 2011 sampai Mei 2012.
Populasi dan SampelPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruhpegawai Balitnak. Teknik pengambilan sampeldengan menggunakan Disproportionale Stratified
Random Sampling untuk memberikan peluangyang sama bagi setiap unsur (anggota) populasiuntuk terpilih, sehingga untuk menentukanbesarnya sampel (ukuran sampel) digunakanrumus sebagai berikut:Nn = Nd2 + 1Keterangan: n= ukuran sampel; N= populasi; d=presisi (0,1).Berdasarkan hal tersebut, maka diperolehjumlah sampel representatif, sehingga jumlahsampel yang digunakan dalam penelitian iniadalah sebanyak 80 orang dari jumlah populasipegawai sebanyak 310 orang.
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yang digunakan dalampenelitian ini adalah data primer dan datasekunder. Data primer yaitu data yang diperolehdari responden melalui daftar pertanyaan dalambentuk angket yang ditujukan pada pegawai yangterpilih, selanjutnya dilakukan entri data denganmenggunakan program excel dan dinarasikanmelalui MW 2010. Adapun data sekunder yaituberupa arsip mengenai nama dan bagian



Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 116penempatan pegawai, dalam hal ini semua arsippegawai yang terpilih yang ada di bagiankepegawaian Balai Penelitian Ternak.
Teknik Analisis DataTeknik analisis data yang dipergunakan dalampenelitian ini adalah menggunakan statistikinfrensial (statistik probabilitas). Statistikinfrensial yaitu suatu teknik statistik yangdigunakan untuk menganalisis data sampel danhasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono2009). Kebenaran peluang yang digunakanadalah peluang kesalahan 5%, maka tarafkepercayaan 95% yang disebut dengan tarafsignifikansi.Untuk mengetahui berapa besar pengaruhformasi pegawai terhadap kinerja pegawai diBalitnak, maka teknik analisis data yangdigunakan adalah kuntitatif berdasarkanhubungan atau pengaruh (asosiatif), sehinggauntuk menguji hipotesis hubungan atau pengaruhantara satu variabel independen dengan satudependen serta untuk menghitung koefisienkorelasi menggunakan bantuan computerprogram SPSS release 16.0 dan dipergunakanrumus Korelasi Pearson Product Moment,sebagai berikut:

∑	xy
rxy =

(∑x2) (∑y2)Keterangan: rxy= koefisien korelasi; ∑x2=	 jumlah	kuadrat skor item; ∑y2=	 jumlah	 kuadrat	 skor	 total;	∑xy=	jumlah	koe isien	korelasiSelanjutnya, untuk menguji signifikanpengaruh hubungan, maka perlu diujisignifikansinya dengan rumus sebagai berikut.
r       n - 2

t =
1 – r2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik RespondenKarakteristik responden yang diuraikan dalampenelitian ini adalah jenis kelamin, usia, tingkatpendidikan, jabatan, dan masa kerja. Hal tersebutdapat digunakan untuk -var latar belakangmemberikan gambaran secara menyeluruhtentang aspek-aspek penting yang mencerminkanvariabel-variabel yang diuji yaitu formasipegawai dan kinerja pegawai.

Formasi PegawaiFormasi pegawai menurut Stoner (1996),manajemen sumber daya manusia adalah suatuprosedur berkelanjutan yang bertujuan untukmemasok suatu orgnisasi atau perusahaandengan orang-orang yang tepat untukditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepatpada saat organisasi memerlukannya. Formasipegawai adalah penentuan jumlah dan mutupegawai yang diperlukan oleh suatu unitorganisasi yang ditetapkan oleh pejabat yangberwenang sesuai dengan jenis dan beban kerjayang harus dilaksanakan dengan tujuan agarorganisasi itu mampu melaksanakan tugasnyadengan berdaya guna, berhasil guna, danberkelangsungan. Untuk menampungperkembangan tugas, maka formasi ditetapkandalam jangka waktu tertentu (BAKN 1973).Pengadaan menurut Hasibuan (2005) adalahproses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi,dan induksi untuk mendapatkan karyawan yangefektif dan efisien, serta membantu tercapainyatujuan perusahaan. Pengadaan pegawaimerupakan langkah pertama dan yangmencerminkan berhasil tidaknya suatuperusahaan mencapai tujuannya. Jika pegawaiyang diterima kompeten, maka usaha untukmewujudkan tujuan relatif mudah. Sebaliknya,apabila pegawai yang diperoleh kurangmemenuhi syarat, sulit bagi suatu perusahaanmencapai tujuannya.Pengadaan pegawai harus mendapatperhatian yang serius serta didasarkan padaanalisis pekerjaan (job analysis), uraian pekerjaan(job description), spesifikasi pekerjaan (job
specification), persyaratan pekerjaan (job
requirement), evaluasi pekerjaan (job
evaluationt), pengayaan pekerjaan (job
enrichment), perluasan pekerjaan (job
enlargement), dan penyederhanaan pekerjaan(work simplication).Hasil penelitian menunjukan bahwatanggapan responden terhadap 19 itempernyataan yang diajukan dan dibahas secaradeskriptif terhadap variabel formasi pegawaiterdiri dari 3 dimensi, yaitu dimensi seleksipegawai, demensi evaluasi karyawan, dandimensi kompensasi dan proteksi. Setiap dimensiterdiri dari 3 indikator. Secara rinci dapat dilihatpada Tabel 1 di bawah ini.



117 Sukaenih et al. Formasi dan kinerja pegawaiTabel 1. Jawaban responden terhadap formasi pegawaiNo Dimensi Indikator Hasil Penilaian1. Melakukan persiapan dan seleksi tenaga a. Persiapan 3,17 Cukup baikb. Rekruitmen tenaga 2,75 Cukup baikc. Seleksi tenaga kerja 2,95 Cukup baik2. Pengembangan dan evaluasi karyawan a. Menguasai pekerjaan 3,85 Baikb. Pembekalan 3,89 Baikc. Tugas belajar 4,10 Baik3. Memberikan kompensasi dan proteksipegawai a. Prestasi kerja 3,82 Baikb. Jumlah pekerjaan 3,84 Baikc. Kecepatan kerja 3,64 Baik
Kinerja PegawaiKinerja pegawai menurut Prawirosentono (1999)adalah seorang pegawai akan baik, jika pegawaimempunyai keahlian yang tinggi, kesediaanuntuk bekerja, adanya imbalan atau upah yanglayak, dan mempunyai harapan masa depan.Secara teoretis, ada tiga kelompok variabel yangmempengaruhi perilaku kerja dan kinerjaindividu, yaitu variabel individu, variabelorganisasi, dan variabel psikologis.Kinerja menurut Ilyas (1993) adalahpenampilan hasil kerja pegawai, baik secarakuantitas maupun kualitas. Kinerja dapat berupapenampilan kerja perorangan maupun kelompok.Kinerja organisasi merupakan hasil interaksiyang kompleks dan agregasi kinerja sejumlahindividu dalam organisasi. Untuk mengetahui

faktor yang mempengaruhi (determinan) kinerjaindividu, perlu dilakukan pengkajian terhadapteori kinerja. Secara umum, faktor fisik dan nonfisik sangat mempengaruhi. Berbagai kondisilingkungan fisik sangat mempengaruhi kondisikaryawan dalam bekerja. Selain itu, kondisilingkungan fisik juga akan mempengaruhiberfungsinya faktor lingkungan non fisik.Selanjutnya, hasil penelitian menunjukanbahwa tanggapan responden terhadap 21 itempernyataan yang diajukan dan dibahas secaradeskriptif terhadap variabel kinerja pegawai yangterdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi individupegawai, dimensi kelompok karyawan, dandimensi organisasi. Setiap dimensi terdiri dari 3indikator. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2di bawah ini.Tabel 2. Jawaban responden terhadap kinerja pegawaiNo Dimensi Indikator Hasil Penilaian1. Individu a. Kemampuan dan keterampilan 4,23 Baikb. Latar belakang pribadi 3,83 Baikc. Variabel demografis 3,68 Baik2. Psikologis a. Persepsi 3,67 Baikb. Sikap 4,29 Sangat baikc. Kepribadian 4,25 Sangat baik3 Organisasi a. Variabel sumber daya 4,40 Sangat baikb. Kepemimpinan 3,83 Baikc. Imbalan 3,65 BaikSelanjutnya, berdasarkan hasil jumlah Tabel 1dan Tabel 2 di atas, maka jawaban respondenterhadap variabel formasi pegawai dan kinerjapegawai dapat dilihat bahwa kinerja pegawaidapat berhasil dengan baik apabila formasipegawai pada awal dilakukan dengan baik sesuaidengan tahapan dan mengikuti kriteria-kriteriaserta aturan yang berlaku yang telah ditetapkanoleh Pemerintah Pusat melalui KementerianAparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Sesuaidengan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun

2005 tersebut maka hasilnya dapat dilihat padaTabel 3 dibawah ini.Tabel 3. Jawaban responden terhadap formasipegawai dan kinerja pegawaiNo. Variabel Hasilpenilaian Kriteriapenilaian1. Formasipegawai 3,56 Baik2. Kinerjapegawai 3,51 Baik
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Analisis Formasi Pegawai terhadap
Kinerja PegawaiHasil penelitian menunjukkan bahwa angkakoefisien korelasi sebesar 0,606, artinyahubungan antara formasi pegawai dengan kinerjapegawai sangat kuat, sehingga jika formasipegawai ditata secara baik maka kinerja pegawaiakan semakin baik. Tanda (**) menunjukkanbahwa koefisien korelasi sangat signifikan padatingkat 1% dan taraf kepercayaan 99%. Besarnyapengaruh formasi pegawai terhadap kinerjapegawai di Balitnak sebesar 60,6%, sedangkansisanya 39,4% oleh faktor lain. Formasi pegawaiterhadap kinerja pegawai dapat dilihat padaTabel 4.Tabel 4. Korelasi formasi pegawai terhadapkinerja pegawaiFormasi KinerjaPearsonCorrelation 1 0,606**Sig. (2-tailed) 0,000N 80 80PearsonCorrelation 0,606** 1

Sig. (2-tailed) 0,000N 80 80Keterangan: **= Correlation is significant at the 0,01level (2-tailed)Perhitungan teoretis pengaruh formasipegawai terhadap kinerja pegawai di BalaiPenelitian Ternak ∑x2= 5378; ∑y2= 6172; ∑xy=	3491. Nilai-nilai tersebut dimasukkan dalamrumus berikut ini.
∑	xy

rxy =
(∑x2) (∑y2)

3491
rxy = = 0,6056 = 0,606

(5378) (6172)Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwaterdapat hubungan yang positif sebesar 0,606antara formasi pegawai dan kinerja pegawai,maka koefisien korelasi kuat dan positif.Selanjutnya perlu diuji signifikannya denganbantuan komputer program SPSS versi 16.0.maka hasilnya dapat diuraikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Uji signifikan dengan komputer program SPSS versi 16.0.Paired Differences t Df Sig. (2-tailed)Mean Std.Deviation Std. ErrorMean 95% ConfidenceInterval of theDifferenceLower UpperPair 1 y –x 14.75000 7.59997 .84970 13.05871 16.44129 17.359 79 .000

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitungsebesar 17,36%, sedangkan besarnya ttabel denganderajat kebebasan (df) 79 pada α (0,01) sebesar2,660. Harga thitung tersebut selanjutnyadibandingkan dengan harga ttabel. Nilai inimenunjukkan sangat berbeda nyata pada P<0,01,sementara besarnya ttabel adalah 2,660. Olehkarena thitung (17,36) > ttabel (2,660), makahipotesis yang diambil adalah Ho ditolak dan Haditerima, artinya bahwa formasi pegawaimempunyai pengaruh yang sangat signifikanterhadap kinerja pegawai di Balai PenelitianTernak.Kinerja pegawai terbukti meningkat setelahformasi pegawai ditata secara baik. Hal ini dapatdigambarkan pada kurva (Gambar 1) di bawahini.

-2,660 0 +2,660 (ttabel)Gambar 1. Kurva hipotesisKurva Hipotesis : H0 ≠	 Ha.	 Uji	 signi ikansi koefisienkorelasi diperoleh thitung = 17,36 (df=79); thitung > ttabel
menunjukkan (P < 0.01)Berdasarkan hasil pengolahan data penelitiandi atas sangat jelas menunjukkan bahwa faktorformasi pegawai cukup berpengaruh dalammeningkatkan kinerja pegawai, dimana hanya39,4% kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor-

DaerahPenerimaan Ho



119 Sukaenih et al. Formasi dan kinerja pegawaifaktor lainnya, yang dalam penelitian ini tidakdianalisis. Hasil uji korelasi antar indikatorpersiapan dan seleksi tenaga kerja terhadapindicator kelompok individu dapat ditujukanpada Tabel 5.Dibawah ini disajikan hasil uji korelasi antarindikator persiapan dan seleksi tenaga kerja

dengan kelompok variabel individu. Penelitianmenunjukkan bahwa kemampuan cukupdipengaruhi oleh penguasaan pekerjaan 2,286(“). Adapun uji korelasi persiapan dan seleksitenaga terhadap variabel individu dapat dilihatpada Tabel 5.
Tabel 5. Uji korelasi persiapan dan seleksi  tenaga terhadap variabel individu

Seleksi Tenaga Uji statistik Kelompok Variabel IndividuKemampuan Latar belakang Demografis
Persiapan Pearson Correlation -.050 -.042 -.143Sig. (2-tailed) .658 .714 .206N 80 80 80Rekruitmen Pearson Correlation -.190 -.077 .011Sig. (2-tailed) .091 .496 .922N 80 80 80Seleksi Pearson Correlation .154 -.107 -.101Sig. (2-tailed) .173 .343 .370N 80 80 80EvaluasiPenguasan pekerjaan Pearson Correlation .286* -.078 .144Sig. (2-tailed) .010 .494 .202N 80 80 80Pembekalan Pearson Correlation .417** .140 .319**Sig. (2-tailed) .000 .216 .004N 80 80 80Tugas Belajar Pearson Correlation .525** .189 .370**Sig. (2-tailed) .000 .094 .001N 80 80 80KompensasiPrestasi Kerja Pearson Correlation .503** .218 .254*Sig. (2-tailed) .000 .052 .023N 80 80 80Jumlah tugas yangbisa diselesaikan Pearson Correlation .547** .171 .403**Sig. (2-tailed) .000 .129 .000N 80 80 80Kecepatan kerja Pearson Correlation .423** .208 .613**Sig. (2-tailed) .000 .064 .000N 80 80 80Keterangan: **Korelasi signifikan pada taraf 0,01; *Korelasi signifikan pada taraf 0,05

Selanjutnya untuk menguji korelasi antara variabel formasi terhadap kelompok psikologi dapatdilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Uji korelasi variabel formasi terhadap kelompok psikologisSeleksi Tenaga Uji  Statistik Kelompok Variabel PsikolgisPersepsi Sikap Kepribadian
Persiapan Pearson Correlation 029 -.113 .027Sig. (2-tailed) 800 .316 .809N 80 80 80
Rekruitmen Pearson Correlation .052 -.046 -.064Sig. (2-tailed) .648 .686 .572N 80 80 80
Seleksi Pearson Correlation .189 .200 .122Sig. (2-tailed) .092 .076 .281N 80 80 80Evaluasi
Penguasan Pekerjaan Pearson Correlation .367** .358** .197Sig. (2-tailed) .001 .001 .080N 80 80 80
Pembekalan Pearson Correlation .333** .368** .207Sig. (2-tailed) .003 .001 .066N 80 80 80
Tugas Belajar Pearson Correlation .491** .523** .390**Sig. (2-tailed) .000 .000 .000N 80 80 80Kompensasi
Prestasi Kerja Pearson Correlation .399** .436** .417**Sig. (2-tailed) .000 .000 .000N 80 80 80
Tugas Pearson Correlation .315** .311** .242*Sig. (2-tailed) .004 .005 .031N 80 80 80
Kecepatan kerja Pearson Correlation .389** .405** .283*Sig. (2-tailed) .000 .000 .011N 80 80 80Keterangan: **Korelasi signifikan pada taraf 0,01; *Korelasi signifikan pada taraf 0,05

Selain itu, dapat ditunjukkan uji korelasi antar persiapan terhadap organisasi, dapat dilihat padaTabel 7.Tabel 7. Uji korelasi persiapan terhadap organisasiPersiapan dan seleksi tenaga Uji statistik Kelompok Variabel OrganisasiSumber daya Kepemimpinan ImbalanPersiapan Pearson Correlation -.066 -.010 .014Sig. (2-tailed) .562 .931 .903N 80 80 80
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Rekruitmen Pearson Correlation -.111 -.091 -.047Sig. (2-tailed) .326 .420 .678N 80 80 80Seleksi Pearson Correlation .111 .034 .135Sig. (2-tailed) .326 .766 .233N 80 80 80EvaluasiPenguasan Pekerjaan Pearson Correlation .291** .385** .219Sig. (2-tailed) .009 .000 .051N 80 80 80Pembekalan Pearson Correlation .393** .229* .289**Sig. (2-tailed) .000 .041 .009N 80 80 80Tugas Belajar Pearson Correlation .492** .466** .362**Sig. (2-tailed) .000 .000 .001N 80 80 80KompensasiPrestasi Kerja Pearson Correlation .376** .529** .526**Sig. (2-tailed) .001 .000 .000N 80 80 80Jumlah tugas yang bisa diselesaikan Pearson Correlation .337** .333** .333**Sig. (2-tailed) .002 .003 .003N 80 80 80Kecepatan kerja Pearson Correlation .333** .569** .443**Sig. (2-tailed) .003 .000 .000N 80 80 80Keterangan: **Korelasi signifikan pada taraf 0,01; *Korelasi signifikan pada taraf 0,05
Hasil Uji Korelasi antar Data Responden
terhadap Indikator Formasi Pegawai (X)
dan Kinerja Pegawai (Y)Tabel 8 di bawah ini adalah hasil korelasi antaradata responden (usia, pendidikan dan jeniskelamin) terhadap indikator pendidikan, prestasikerja, jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan,kecepatan kerja variabel formasi pegawai (X),

dan indikator kemampuan variabel kinerjapegawai (Y). Hasil uji korelasi antar dataresponden (usia dan pendidikan) pada jeniskelamin laki-laki terhadap indikator prestasikerja (X7), jumlah pekerjaan yang bisadiselesaikan (X8), kecepatan kerja terhadap (X9),serta indikator kemampuan dan ketrampilan (Y1)menunjukkan koefisiensi korelasi tidak signifikandan tidak berbeda nyata (p > 0,05).Tabel 8. Korelasi antara usia, pendidikan pada jenis kelamin laki-laki terhadap prestasi kerja, jumlahpekerjaan, kecepatan kerja, dan kemampuan kerjaVariabel Uji statistika Prestasikerja Jumlahpekerjaan Kecepatankerja Kemampuan danketerampilan
Umur PearsonCorrelation 145 172 -.049 -.038Sig. (2-tailed) .306 222 .728 .791N 52 52 52 52
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Pendidikan PearsonCorrelation .019 .162 -.129 .193Sig. (2-tailed) .891 .252 .364 .170N 52 52 52 52Keterangan: **= Korelasi signifikan pada tingkat 0,01 (1%) (P < 0,01 ); *Korelasi signifikan pada tingkat  0.05(5%) (P < 0,05)Pada Tabel 9 di bawah ini, hasil uji korelasiantara data responden (usia) pada jenis kelaminperempuan terhadap indikator kemampuan danketerampilan (Y1) sebesar 0,538. Hal tersebutberarti antara data responden pada usia dan jeniskelamin perempuan dengan indikatorkemampuan dan keterampilan (Y1) adahubungan yang sangat kuat. Tanda (**)menunjukkan bahwa koefisien korelasi sangat

signifikan pada taraf 0,01 dan tingkatkepercayaan 99% (P < 0,01). Sementara itu,untuk hasil uji korelasi antar data responden(usia dan pendidikan) terhadap indikatorprestasi kerja (X7), jumlah pekerjaan yang bisadiselesaikan (X8), dan kecepatan kerja (X9)menunjukkan koefisien korelasi tidak signifikandan tidak berbeda nyata (p > 0,05).
Tabel 9. Korelasi antar usia, pendidikan pada jenis kelamin perempuan terhadap prestasi kerja, jumlahpekerjaan, kecepatan kerja dan kemampuan dan ketrampilanVariabel Uji statistika Prestasikerja Jumlahpekerjaan Kecepatankerja Kemampuan danketerampilan
Usia Pearson Correlation .117 .291 .035 .538**Sig. (2-tailed) .554 .134 .861 .003N 28 28 28 28
Pendidikan Pearson Correlation -.179 -.160 -.168 -.312Sig. (2-tailed) .362 .415 .393 .107N 28 28 28 28Keterangan: **= Korelasi signifikan pada tingkat 0,01 (1%) (P < 0,01); *= Korelasi signifikan pada tingkat  0,05(5%) (P < 0,05)Berdasarkan hasil pengolahan data yangterdapat pada Tabel 8 dan Tabel 9 di atas, makadapat disimpulkan bahwa perbedaan pada jeniskelamin laki-laki dan perempuan, hasil ujikorelasi antara data responden usia, pendidikanpada jenis kelamin laki-laki terhadap indikatorprestasi kerja, jumlah pekerjaan yang yangdiselesaikan, dan kecepatan kerja tidak berbedanyata (p>0,05). Akan tetapi, pada indikatorkemampuan terhadap usia pada jenis kelaminperempuan berbeda nyata yaitu ada hubungan(p<0,05). Berdasarkan hasil pengolahan datapenelitian dengan bantuan program SPSS di atassangat jelas menunjukkan bahwa faktor formasipegawai cukup berpengaruh dalammeningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebutditunjukkan hanya 39,4% kinerja pegawaidipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yangdalam penelitian ini tidak dianalisis.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KesimpulanAdapun kesimpulan dari penelitian ini adalahsebagai berikut:

(1) hasil penilaian responden terhadap formasipegawai di Balai Penelitian Ternak sebesar3,58. Secara umum, nilai tersebut masukdalam kriteria penilaian “baik”. Denganperkataan lain, mulai dari persiapan sampaipada pelaksanaan formasi pegawai di BalaiPenelitian Ternak telah dilakukan sesuaidengan aturan yang berlaku;(2) hasil penilaian responden terhadap kinerjapegawai di Balai Penelitian Ternak sebesar3,94. Hal ini menunjukkan bahwa nilaitersebut masuk dalam kriteria atau kategori“baik”;(3) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan darihasil uji korelasi antara dimensi melakukanpersiapan dan seleksi tenaga kerja padavariabel X terhadap seluruh indikator kinerjapegawai variabel Y. Begitu juga korelasivariabel X terhadap indikator latar belakangpribadi variabel Y diperoleh hasil angkaminus, artinya hubungan antara seluruhindikator variable X terhadap indikator latarbelakang pribadi Y tidak signifikan. Haltersebut karena dalam persiapan dan seleksipegawai untuk memenuhi jumlah kebutuhan



123 Sukaenih et al. Formasi dan kinerja pegawaipegawai harus mengikuti aturan yang telahditetapkan oleh Pemerintahh Pusat melaluikementerian Aparatur Negara dan ReformasiBirokrasi sesuai dengan PeraturanPemerintah No.48 Tahun 2005 melalui BiroKepegawaian Kementerian Pertanian. Akantetapi, antara harapan kebutuhan pegawaidengan kenyataan yang diterima kurangsesuai, sehingga berpengaruh terhadaprangkap tugas dan tanggung jawab pekerjaanpegawai;(4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikanformasi pegawai terhadap kinerja pegawai diBalai Penelitian Ternak sebesar 60,6%,sedangkan 39,4% oleh faktor lain di luarfaktor formasi pegawai.
ImplikasiMengacu dari hasil data responden terhadapformasi pegawai dengan penilaian “baik” dankinerja pegawai “baik”, maka perlu lebihdiperhatikan hal-hal sebagai berikut:(1) dalam persiapan dan pelaksanaan formasipegawai terutama dalam pengadaankebutuhan pegawai, sebaiknya penggantianatau pengisian posisi pegawai yangmemasuki usia pensiun disesuaikan dengantingkat pendidikan dan bidang pekerjaanpegawai agar tugas dan tanggung jawab yangdibebankan dapat diselesaikan dengan baikdan tidak terjadi rangkap tugas jabatan;(2) disiplin kerja pegawai perlu ditingkatkansehingga akan berpengaruh terhadapmeningkatnya kinerja pegawai;(3) untuk mengatasi rangkap tugas dan tanggungjawab pekerjaan perlu dilakukanperencanaan pegawai yang lebih baik, yaitumempersiapkan pegawai sedini mungkinuntuk dilatih atau mengikuti pelatihan suatubidang pekerjaan yang sesuai dengan bidang

yang dibutuhkan, sehingga kedepannya akanmampu menggantikan atau mengganti posisikekosongan pekerjaan atau jabatan tersebut;(4) performans keberhasilan pegawaidipengaruhi oleh faktor lain, yakni sebesar39,4%. Sehubungan dengan hal tersebutmaka perlu lebih diperhatikan faktor-faktordan upaya-upaya yang kongret dalammeningkatkan kinerja pegawai. Untuk itu,perlu dilakukan penelitian lebih lanjutterhadap faktor lain yang dapatmempengaruhi kinerja pegawai selainformasi pegawai. Penentuan metode atausistem yang lebih tepat, terutama baik untuktenaga fungsional peneliti yang menanganikegiatan penelitian, maupun untuk tenagapenunjang (non fungsional peneliti dantenaga di bagian administrasi). Dengankondisi tersebut diharapkan kinerja pegawaidapat lebih ditingkatkan dan tujuan dariBalitnak dapat tercapai tepat pada waktunyasesuai harapan.
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